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Abstract. Dry packing with the principle of hibernation aims to suppress the metabolic processes of an organism
so that it can survive under minimal environmental conditions. This study aims to determine the effectiveness of
the dry packing method on the survival of freshwater crayfish (Cherax quadricarrinatus) tested with dry packing
for 15, 20, and 25 hours. Before packing, the crayfish were ensured to be healthy and free from deformities. The
packing was carried out using styrofoam lined with cardboard and filled with dried banana leaves, with a density
of 20 crayfish of 10 cm size per package. The results showed that packing with dried banana leaves for 25 hours
resulted in a 100% survival rate after packing, and the crayfish were able to become active again after 3 days.
The dry packing method using dried banana leaves was proven effective in maintaining the survival of freshwater
crayfish under live conditions during long packing durations. This study contributes to the development of efficient
packing techniques for transporting freshwater crayfish alive.
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Abstrak. Pengemasan kering dengan prinsip hibernasi bertujuan untuk menekan proses metabolisme organisme
sehingga dapat bertahan hidup dalam kondisi lingkungan minimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas metode pengepakan kering terhadap kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarrinatus)
yang diuji dengan pengemasan kering selama 15, 20, dan 25 jam. Sebelum proses pengepakan, udang galah
dipastikan dalam kondisi sehat dan bebas cacat. Pengepakan dilakukan dengan menggunakan styrofoam yang
dilapisi kardus dan media pengisi berupa daun pisang kering, dengan kepadatan 20 ekor udang galah berukuran
10 cm per kemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengemasan dengan daun pisang kering selama 25 jam
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 100% setelah pengepakan, dan udang galah kembali aktif setelah 3 hari.
Metode pengepakan kering dengan penggunaan daun pisang kering terbukti efektif dalam menjaga kelangsungan
hidup lobster air tawar dalam kondisi hidup pada waktu pengemasan yang lama. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan teknik pengepakan yang efisien untuk pengangkutan lobster air tawar dalam
kondisi hidup.

Kata Kunci: Daun Pisang Kering; Hibernasi; Kelangsungan Hidup; Lobster Air Tawar; Pengemasan Kering.

1. LATAR BELAKANG

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) adalah salasatu genus yang termasuk
kedalam subfilum Crustasea. Lobster air tawar secara alami memiliki ukuran tubuh yang besar
dan seluruh siklus hidupnya berbeda di lingkungan air tawar (Zaky et al., 2020). Cherax
quadricarinatus dikenal masyarakat sebagai udang hias lalu dikembangkan menjadi komoditi
untuk konsumsi sejak tahun 2003, dan menjadikan produk perikanan yang bernilai ekonomis
tinggi (Nirwansyah, 2012; Hamdani, 2017).

Permintaan untuk lobster air tawar semakin meningkat di pasar nasional maupun
internasional. Sebagai komoditas yang banyak diminati, lobster air tawar belum banyak

tersedia dibeberapa pasar sehingga diperlukan adanya pasokan dari tempat budidaya, maka
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diperlukan penanganan khusus untuk sampai kepada konsumen dengan kondisi hidup dan baik
(Dewantoro et al., 2020).

Transportasi diperlukan adalah bagian penting dalam kegiatan pemasaran lobster secara
komersial untuk memenuhi kebutuhan pasar. Transportasi ada dua metode, yaitu metode kering
dan metode basah. Penggunaan metode basah untuk transortasi memiliki kelemahan yaitu air
yang digunakan sebagai media membutuhkan volume yang besar selama proses transportasi.
Berbeda dengan metode kering keunggulannya dari metode kering yaitu tidak menggunakan
media air dan lebih mudah, ekonomis, dan menghemat volume serta menjadi alternatif yang
baik untuk pendistribusian lobster air tawar (Sandriyani, 2013)

Pengepakan lobster air tawar di Indonesia umumnya menggunakan sterefoam, keranjang
buah dan kardus pemanfaatan Teknik rekayasa suhu dingin sehingga lobster dapat bertahan
dalam waktu yang lama selama proses pengepakan dan tinggkat kelulusan hidup yang tinggi
(Triana, 2017).

2. KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di Kota Sukabumi Kecamatan Baros
Kelurahan Jaya mekar Desa Babakan neglasari. Bahan yang utama digunakan dalam pelitian
ini adalah lobster air tawar jenis capit merah atau Red Claw (Cherax quadricarinatus) dalam
kondisi sehat dan tidak cacat. Lobster yang digunakan berukuran 10 cm dan bobot 30 gram.
Bahan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah box sterefoam dengan ukuran 16 x 36
x 52 cm 3 buah, daun pisang kering sebanyak 1,5 kg yang sudah dicuci bersih sebagai pengisi
media. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah serokan, penggaris dan gunting.
Setelah semuanya material penunjang sudah disiapkan lalu daun pisang kering dimasukan
kedalam box sebanyak 500 gram disetiap box nya lalu dimasukan lobster air tawar 20 ekor di

masing-masing box dan ditutup rapat menggunakan lakban, kemmudian ditransortasikan
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selama 5 jam dan untuk sisa pengujian dibiarkan di dalam ruangan sampai proses pengujian
selesai, dalam penelitian ini pengepakan lobster air tawar dengan metode kering menggunakan
bahan daun pisang kering sebagai pengisi kemasan dan lama waktu uji, yaitu:
A: pengepakan lobster air tawar selama 15 jam
B: pengepakan lobster air tawar selama 20 jam
C: pengepakan lobster air tawar selama 25 jam
Setelah ditranspotasikan, lobster dibongkar dan dibugarkan selama 10 menit dan
hitung tingkat kelangsungan hidup pasca pengepakan. Lobster di pelihara selama 3 hari untuk
frekuensi pemberian pakan dengan keong sawah pada pukul 13.00 dan 19.00 disetiap harinya
serta memantau tingkah laku lobster dan respon, bertujuan untuk mengambil data ng diperoleh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengepakan dengan metode kering
menggunakan daun pisang kering sebagai bahan pengisi kemasan terhadap kelangsungan
hidup. Media yang digunakan untuk pengepakan harus bersifat lembab, dengan suhu 12° -
25°C, pada kondisi ini pengepakan lobster akan lebih lama dan tingkat kelangsungan hidupnya

tinggi (Purnomo et al., 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelangsungan hidup

Setelah pengepakan lobster air tawar dilakukan, langkah selanjutnya yaitu lobster
diletakan di wadah yang tidak ada airnya sama sekali selama 10 menit, setelah lobster bergerak
aktif kelulusan hidup pada lobster air tawar dihitung kembali dan untuk melihat tingkat
kelangsungan hidup (survival rate atau SR), hasil dari penelitian ini data dari perlakuan A, B,
dan C dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kelangsungan Hidup Lobster Air Tawar Pasca Pengepakan.

Perlakuan SR
15 Jam 100%
20 Jam 100%
25 Jam 100%

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel.1 menunjukan bahwa pengepakan lobster air
tawar dengan metode kering menggunakan daun pisang kering sangat efektiv dengan durasi
waktu yang diujikan yaitu selama 15, 20, dan 25 jam. Hasil pengujian Rahma (2014)
menunjukan bahwa kelangsungan hidup pasca pengepakan penting untuk diketahui karena

pengepakan tersebut bertujuan untuk keberlanjutan pada proses budidaya.
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Tingkah laku atau respon selama pembugaran
Setelah kemasan dibongkar dan lobster air tawar dibugarkan kembali, untuk mengetahui

tingkah laku atau respon selama proses pembugaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tingkah Laku atau Respon Selama Pembugaran.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Hasil pada gambar yang disajikan di atas merupakan lobster air tawar yang dibugarkan
dengan perlakuan khusus, semua perlakuan dengan durasi waktul5, 20, dan 25 jam, mampu
menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi dan lobster air tawar beraktivitas kembali
normal. Kreteria aktivitas normal ditandai lobster yang bergerak aktif, dan dapat merespon
dengan sangat baik. (Putri et al.. 2021).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, bahwa pengepakan lobster air
tawar hidup dengan metode daun pisang kering sangat efektif dan efesien dilakukan karena

memiliki tingkat kelangsungan hidup dan keberhasilan yang tinggi.
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